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PEKERJAAN, PROFESI, 
PROFESIONALISME, DAN KODE
ETIK PROFESI
PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN DAN ETIKA PROFESI

MINGGU 5

PEKERJAAN

Pekerjaan adalah kebutuhan yang bersifat praktis untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lainnya misalnya kebutuhan
ekonomi (sandang, pangan dan papan) dan kebutuhan
psikis(rohani).

Tujuan pekerjaan:
Memenuhi kebutuhan hidup

Sandang, pangan, papan

Mengurangi tingkat pengangguran dan kriminalitas.
Adanya lapangan pekerjaan

Mengontrol gaya hidup
Dapat mengatur, merencanakan dan mengontrol kegiatan apa yang akan

dilakukan.
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PROFESI

• Profesi merupakan bagian dari pekerjaan, tidak semua pekerjaan adalah 

profesi.

Pekerjaan

Profesi

Misalnya : 

- Pekerjaan staf administrasi : tidak termasuk

dalam golongan profesi karena bekerja sebagai

staf administrasi dapat dari berbagai latar

belakang pendidikan, pengetahuan dan pengalaman.

- Sedangkan pekerjaan staf akuntan

merupakan pekerjaan profesi karena membutuhkan

pendidikan akuntansi. 

PROFESI

• Profesi adalah suatu bentuk pekerjaan yang mengharuskan pelakunya

memiliki pengetahuan tertentu yang diperoleh melalui pendidikan

formal/non-formal dan/atau keterampilan tertentu yang didapat

melalui pengalaman kerja dan terus memperbaharui keterampilannya

sesuai perkembangan teknologi.

• Menurut Gilley Dan Eggland (1989) mendefinisikan profesi sebagai

bidang usaha manusia berdasarkan pengetahuan, dimana keahlian

dan pengalaman pelakunya diperlukan oleh masyarakat.
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PROFESI

• Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profesi meliputi 3 
aspek yaitu:
• Profesi merupakan suatu pekerjaan yang mengandalkan

keterampilan atau keahlian khusus yang tidak didapatkan pada
pekerjaan-pekerjaan pada umumnya.

• Profesi merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan sebagai sumber
utama nafkah hidup dengan keterlibatan pribadi yang mendalam
dalam menekuninya.

• Profesi merupakan suatu pekerjaan yang menuntut pengembangan
profesi tersebut untuk terus memperbaharui keterampilannya sesuai
perkembangan teknologi.

PROFESI
• Sifat-sifat seorang pelaku profesi adalah:

• Menguasai ilmu secara mendalam dalam bidangnya

• Sebuah profesi akan mengandalkan suatu pengetahuan khusus yang dimiliki

agar dapat menjalankan tugas dengan baik.

• Mampu mengkonversi ilmu menjadi keterampilan

• Sebuah profesi dapat melakukan praktek-praktek atau kegiatan khusus

sesuai tugas dan pekerjaan dengan baik dan tidak sekedar tahu banyak

tentang teori tetapi mampu mengaplikasikannya dalam kegiatan yang 

dilakukan.

• Selalu menjunjungi etika dan integritas profesi

• Setiap profesi terdapat suatu aturan yang disebut dengan kode etik profesi. 

Kode etik merupakan aturan main dalam menjalankan sebuah profesi yang 

harus ditaati oleh semua anggota profesi yang bersangkutan.
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PROFESIONAL

Seorang yang profesional adalah seseorang yang menjalankan
profesinya secara benar dan melakukannya menurut etika dan
sikap-sikap profesional.

Sikap-sikap profesional, diantaranya:
Komitmen tinggi

Tanggung jawab

Berfikir sistematis
Apa yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya.

Penguasaan materi
Menguasai materi secara mendalam pekerjaan yang sedang dilakukannya.

PROFESIONALISME

• Profesionalisasi atau proses profesional adalah proses evolusi yang 
menggunakan pendekatan organisasi dan sistematis untuk mengembangkan
profesi ke arah status profesional.

• Untuk mengukur profesionalisme diperlukan standar profesional, terdapat 4 
pendekatan yaitu:

• Pendekatan berorientasi filosofis

• Pendekatan perkembangan bertahap

• Pendekatan berorientasi karakteristik

• Pendekatan berorientasi non-tradisional
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PENDEKATAN ORIENTASI FILOSOFI

Ada 3 hal pokok yang digunakan untuk mengetahui tingkat
profesionalisme adalah:

Pendekatan lambang profesional

Lambang dimaksudkan seperti sertifikat, lisensi dan akreditasi. 

Sertifikat merupakan lambang bagi individu yang profesional dalam bidang
tertentu. Contoh : pelatihan.

Lisensi dan akreditasi adalah lambang profesional untuk produk atau instansi. 
Contoh : lembaga pendidikan.

Pendekatan sikap individu

Individu yang memberikan layanan yang memuaskan dan bermanfaat bagi
pengguna jasa profesi tersebut. Sikap individu diantaranya: kebebasan personal, 
pelayanan umum.

Pendekatan electic

Pendekatan yang menggunakan prosedur, teknik, metode dan konsep dari berbagai
sumber, sistem dan pemikiran akademis.

PENDEKATAN ORIENTASI PERKEMBANGAN

Ada 6 langkah proses yaitu:
Berkumpulnya individu-individu yang memiliki minat yang sama terhadap suatu profesi

Melakukan identifikasi dan adopsi terhadap ilmu pengetahuan tertentu untuk mendukung
profesi yang dijalaninya

Terorganisasi secara formal pada suatu lembaga yang diakui oleh pemerintah dan
masyarakat sebagai sebuah organisasi profesi.

Membuat kesepakatan mengenai persyaratan profesi berdasarkan pengalaman atau
kualifikasi tertentu.

Menentukan kode etik yang menjadi aturan main dalam menjalankan sebuah profesi
yang harus ditaati oleh semua anggota profesi yang bersangkutan

Revisi pesyaratan berdasarkan kualifikasi tertentu.
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PENDEKATAN ORIENTASI KARAKTERISTIK

Ada 8 karakteristik pengembangan proses profesional, yaitu:
Kode etik profesi sebagai aturan langkah bagi seorang profesional

dalam menjalankan profesinya.

Pengetahuan yang terorganisir yang mendukung pelaksanaan sebuah
profesi

Keahlian dan kompetensi yang bersifat khusus

Tingkat pendidikan minimal dari sebuah profesi.

Sertifikat keahlian yang harus dimiliki sebagai salah satu lambang
profesional

Proses tertentu untuk memikul tugas dan tanggung jawab dengan baik.

Adanya kesempatan untuk menyebarluaskan ide diantara anggota.

Adanya tindakan disiplin dan batasan tertentu jika terjadi mal praktek
dan pelanggaran kode etik.

PENDEKATAN ORIENTASI NON TRADISIONAL

• Diharapkan mampu melihat dan merumuskan karakteristik yang unik dan 

kebutuhan sebuah profesi.

• Perlu dilakukan identifikasi elemen-elemen penting untuk sebuah profesi 

misalnya standarisasi profesi untuk menguji kelayakan.
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KODE ETIK

Kode artinya kumpulan sandi, buku, undang-undang dan kata yang 
disepakati dalam lalu lintas telegrafi serta susunan prinsip hidup dalam
masyarakat.

Etik adalah moral filosofi, ajaran kesusilaan.

Kode etik adalah sistem norma, nilai dan aturan profesional tertulis yang 
secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa yang tidak
benar dan tidak baik bagi profesional yang menjadi anggota dari sebuah
organisasi profesi.

Tujuan : pelaku profesi dapat menjalankan tugas dan kewajiban serta
memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada pemakai jasa profesi
tersebut.

PRINSIP DASAR KODE ETIK PROFESI

Merupakan landasan dasar perilaku etika dan perilaku profesional
diantaranya:

Prinsip tanggung jawab profesi
Setiap anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam

semua kegiatan yang dilakukan.

Prinsip kepentingan publik
Setiap anggota berkewajiban untuk memberikan pelayanan kepada publik, menghormati

kepercayaan publik dan menunjukan komitmen atas profesionalisme.

Prinsip integritas
Pelaku profesi harus menjunjung nilai tanggung jawab profesional dengan integritas tinggi untuk

memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik.

Prinsip obyektifitas
Pelaku profesi harus mengesampingkan kepentingan pribadi dalam menjalankan tugasnya.

Prinsip perilaku Profesional
Setiap anggota harus berperilaku konsisten dengan reputasi profesi yang baik.



9/18/2022

8

KODE ETIK MAHASISWA UB
PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS BRAWIJAYA NOMOR : 328/PER/2011 

TENTANG KODE ETIK

PASAL 4. STANDAR PERILAKU

• Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan

yang dianut

• Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana Universitas serta 

menjaga kebersihan, ketertiban dan keamanan kampus

• Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di Fakultas dan Universitas

• Berpenampilan sopan dan rapi (tidak memakai sandal, kaos oblong, dan

pakaian ketat dan terbuka )
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PASAL 4. STANDAR PERILAKU

• Berperilaku ramah, menjaga sopan santun terhadap orang lain, dan menjaga 

pergaulan dengan lawan jenis sesuai dengan norma agama 

• Tidak merokok di sembarang ruangan kecuali pada tempat yang telah

disediakan

• Menghormati orang lain tanpa membedakan suku, agama, ras dan status 

sosial

• Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat dan/atau bertentangan

dengan norma hukum atau norma lainnya yang hidup di tengah masyarakat

PASAL 5: STANDAR PERILAKU DALAM RUANG
KULIAH DAN/ATAU LABORATORIUM

• Hadir tepat waktu, atau sebelum dosen memasuki ruangan perkuliahan atau

laboratorium

• Berpakaian rapi, bersih dan sopan dalam arti tidak menyimpang dari azas-azas

kepatutan

• Menghormati mahasiswa lain dengan tidak melakukan perbuatan yang dapat

mengganggu perkuliahan, misalnya menggunakan hand phone, mengajak ngobrol

dsb

• Jujur, tidak menandatangani absensi kehadiran mahasiswa lain yang diketahuinya

tidak hadir dalam perkuliahan
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PASAL 8. HUBUNGAN ANTARA MAHASISWA
DENGAN DOSEN

• Menghormati semua dosen tanpa membedakan suku, agama, ras, dan tidak didasari

atas perasaan suka atau tidak suka

• Bersikap sopan santun terhadap semua dosen 

• Menjaga nama baik dosen dan keluarganya

• Santun dalam mengemukakan pendapat

• Jujur terhadap dosen dalam segala aspek

• Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen

• Tidak mengeluarkan ancaman

• Bekerjasama dengan dosen dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

PASAL 8. HUBUNGAN ANTARA MAHASISWA
DENGAN DOSEN

• Memelihara sopan santun pada saat mengajukan keberatan atas sikap dosen 

• Menghindari sikap membenci dosen atau sikap tidak terpuji lainnya disebabkan nilai

yang diberikan oleh dosen

• Mematuhi perintah dan petunjuk dosen sepanjang perintah dan petunjuk tersebut

tidak bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup di tengah

masyarakat

• Berani mempertanggungjawabkan semua tindakannya terkait interaksi dengan

dosen
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PASAL 9. HUBUNGAN ANTARA SESAMA
MAHASISWA

• Menghormati semua mahasiswa tanpa membedakan suku, agama, ras, status 

sosial dan tidak didasari atas perasaan suka atau tidak suka

• Bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua mahasiswa

• Memiliki solidaritas yang kuat dan saling membantu

• Berlaku adil terhadap sesama rekan mahasiswa 

PASAL 9. HUBUNGAN ANTARA SESAMA MAHASISWA

• Menghindari perkataan yang dapat menyakiti perasaan mahasiswa lain 

• Tidak melakukan ancaman atau tindakan kekerasan 

• Saling menasehati untuk tujuan kebaikan 

• Suka membantu mahasiswa lain yang kurang mampu dalam pelajaran

• Bersama-sama menjaga nama baik Universitas 

• Menghormati perbedaan pendapat

• Tidak menggangu ketenangan mahasiswa lain 

• Tidak mengajak atau mempengaruhi mahasiswa lain untuk melakukan tindakan tidak

terpuji
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PASAL 10. HUBUNGAN ANTARA MAHASISWA DAN 
TENAGA ADMINISTRASI

• Menghormati semua tenaga administrasi tanpa membedakan suku, agama, ras, 

status sosial dan tidak didasari atas perasaan suka atau tidak suka

• Bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua tenaga administrasi

• Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya

• Tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan

menggunakan orang lain 

• Tidak mengajak atau mempengaruhi tenaga administrasi untuk melakukan

tindakan tidak terpuji

PASAL 17. ETIKA DALAM MENYAMPAIKAN
PENDAPAT DI LUAR PROSES PEMBELAJARAN

• Tertib, dalam arti tidak dilakukan dengan tindakan-tindakan anarkis

• Menjaga kesantunan dengan tidak mengucapkan kata-kata yang merendahkan

martabat seseorang

• Tidak merusak barang-barang kepentingan pembelajaran atau kepentingan umum

• Didasarkan pada tujuan dan untuk kepentingan kebenaran

• Berani bertanggungjawab terhadap kebenaran fakta dan pendapat yang 

disampaikan
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PASAL 20. SANKSI

• Setiap pelanggaran terhadap Kode Etik akan mendapat sanksi dari pimpinan

fakultas masing-masing; 

• Rektor dapat mempertimbangkan pemberian sanksi yang lebih berat terhadap

pelanggaran Kode Etik setelah memperoleh masukan dari para pihak yang 

mengetahui terjadinya pelanggaran Kode Etik. 

• Sanksi bagi penlanggar Kode Etik dapat berupa: teguran, peringatan keras, 

skorsing dalam jangka waktu tertentu; dan dikeluarkan dari Universitas

• Setiap pelanggar Kode Etik diberi hak untuk pembelaan diri, paling lambat satu

minggu setelah pembritahuan pelanggaran disampaikan kepada yang 

bersangkutan. 


